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Abstract: As a feminist, tf;’)atfggdl::trgllsn improving the ity be‘;:e
participation of Muslim "_;_zgi?me tfwere was a shift role and position of Muslim
e than Womfn'enturfes especially when the Prophet was st alive,
women than in piswocmen whc; have positions of honqr and can Participate jn
Frst, the ﬁ'.’qn.d S oln fact, the Prophet also accept the idea and the idea came
Fom w amwue;e the P;vophet's death and the years thereaftgr, the conditions
from women. After The caliph concerned the role of women in the public ang
began to uc)ha?,?: 'women's steps. One of the most effect{ve way is to adopt
;g;da/g’ ,sjag and away from public life or locked them in a Harem. This was
done to protect women from a variety of changes, protection of the moraj
decay of Western culture with hijab and close them. from the outside world is
an echo of the heart are closed. Hijab resurgence in tl?e era of thf.' 2000s to
Mernissi is a symbol of men's fear of the role of roles in modern times.

Keywords: Fatima Mernissi, Hijab, women participation, Women role.

A. PENDAHULUAN

Diskursus tentang hijab telah banyak diperbincangkan dari waktu
ke waktu. Pembicaraan ity di kalangan kaum muslimin, juga dari
kalangan non-muslim. Sebagai sebuah ajaran agama, jilbab menarik
untuk didiskusikan karena adanya beberapa perbedaan pendapat serta
Pandangan-pandangan orang luar tentangnya. Ada dua pandangan

supaya tidak disamakan dengan perempua
memperlihatkan anggota tubyh mereka.

Pandangan yang negatif mengatakan bahwa penggunaan jilbab bagi
um muslimah merupakan lambang dari Penekanan, penindasan, dan

h-perempuan budak yang
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pen gekangan perempuan. Pendapat ini berasa] dari golongan luar (non
muslim, khususnya Eropa). Secara umum, masyarakat Barat meng-
Anggap bahwa hijab merupakan simbol ketertindasan kaum perempuagn
muslim. Hal ini sebagaimana digambarkan dalam Karen Bullock:

The perception that the veil is a symbol of Islam’s oppression of

women has different adherents who embody different assumptions and
different levels of sophistication. On the one hand there js the mainstream

pop culture view: Muslim women are completely and utterly subjugated
by men, and the veil is a symbol of that.!

Pandangan kedua ini mayoritas berasal dari golongan non muslim.
Ternyata, ada beberapa tokoh muslim yang memiliki pandangan ini.
Beberapa di antaranya adalah Nawal el-Sa’dawi dari Mesir dan Fatima
Mernissi dari Maroko. Artinya, di kalangan muslim sendiri terjadi
perbedaan pendapat mengenai makna pemakaian jilbab bagi kaum
muslim perempuan. Di kalangan muslim terdapat dua kutub yang
ekstrim antara sebagian feminis dan golongan konservatif.? Oleh karena
itu, hal ini menarik untuk dibahas dari segi argumen-argumen yang
digunakan oleh kedua kalangan.

Fatima Mernissi merupakan tokoh feminis Islam?® perempuan yang
pemikirannya menjadi perbincangan di kalangan intelektual Islam.
Mernissi menunjukkan minatnya yang luas dalam permasalahan
perempuan, terutama terkait dengan pembacaan dan pemaknaan
kembali teks-teks suci al-Qur’an dan Hadis yang memiliki konteks pem-
bahasan perempuan. Pemikiran-pemikirannya menjadi bahan diskusi
dan ditelaah ulang oleh berbagai kalangan, baik yang pro maupun yang
kontra dengan pendapatnya. Hal ini bisa dilihat dari karya-karyanya.
Disertasi doktoralnya membahas tentang relasi seksual perempuan dan
laki-laki dalam masyarakat muslim modern.*

Pemikirannya tentang pentingnya meriset ulang hadis-hadis yang
memuat kebencian terhadap perempuan tertuang dalam buku-l?uku
karyanya.5 Pemikiran-pemikirannya dikaji ulang, dibahas, dit‘?ml (%a.n
didiskusikan di hampir seluruh belahan dunia muslim. Da.n stmn
banyak penulis dan pengkaji atas pemikiran Fatima Mernissl yang
terbanyak dibahas adalah kajiannya mengenai pemaknaan kembali
hadis-hadis misogini.® Padahal, masih banyak pemikiran Merniss! yang
Menarik untuk dibahas. Tulisan ini akan lebih menfokuskan pemikiran
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Fatima Mernissi mengenai

juga pvmikimn—pvmikimnn_va yang lain.

B. RIWAYAT HIDUP FATIMA MERNISS]

Fatima Memissi lahir di kota Fez Maroko pada tahun 194
arganya berasal dari kelas menen gah. Masa kecilnya dihabj Kely
. Skan daj
<ebuah harem keluarga yang dikhususkan untuk kaum perem N
anak-anak. Harem itu milik kakeknya. Di situ tinggal nenekﬁ:lan dan
merupakan salah satu dari sembilan istri kakeknya, ibunya, bib }l;a yang
serta saudara-saudara perempuannya. Ayahnya seoran’g n - .lbmya
Maroko yang beraliran monogami dalam pernikahan. Oleh ltzaasmnalis
: L : , . renaj
ibunya xu'lu’lp beruntung tidak mengalami nasib seperti nenekn aity,
Pendidikan awalnya di sebuah madrasah, yang khusus m ya. .
al-Qur’an. Di sana, ia mulai belajar dan menghafal al-Qur’ empelajarj
tersebut menerapkan disiplin yang ketat bagi muri Ir'an. Sekolah
: i gl murid-muridn
dituntut untuk bisa melafadkan al-Qur’an dengan benar d e Verda
melakukan kesalahan, guru tidak segan untuk e nark l?ln tepat. Jika
Meskipun demikian : mukul muridnya.
Meskipun demikian, persbelajaran al-Qur'an disekolah ini terbats |
enghafal dan melafalkan saja, belum sampai ; |
makna dari ayat-ayat yang dibaca pai pada penjelasan
Fatima menyatakan keti .
t1 ukaan
di sekolah tersebut. Ia m:nji?:;- d terhadap metode pembelajaran
. ’ 1den .
suka belajar pada neneknya (Yasmingé:;nyzerasaalml terpaksa. la b
. n -
muatan-muatan ajaran Islam melalui cerita . it
Setelah selisai dari -certa yang menyena.ngka.n.’
al dari sekolah al-Qur’an, Fati )
lzh menengah yang mempelajaari al ; atima melanjutkan ke seko-
Ia mendapat kesempatan untuk bia ?Qul: an dan ilmu-ilmu agama lain.
oleh pars . i lajar di sekolah nasi “kelol
pbara nasionalis yang menent. nasional yangdlkel ?
t‘Lnggi dilalui Fatima dj Univers'rtl ang kolonialis Perancis. Pendidike?
Sorbonne Paris dap menda ; as Muhammad V Rabath, Universitas
Universitas Brandein. Fat; pat gelar Ph.D di bidang sosiologi dari
menjadj n. ¥atima berkarier di bid i
Jadi profesor di almamate _ i bidang akademik denga?
Rabath. Selain itu, ia aktif menaip g s Muhammad Y
konferensi internasional da t3nglkvutl seminar-seminar, konferenst
California di berkeley d; , l} menjadi profesor tamu di Universitas
Y dan Universitas Harvard
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Karya-karyanya telah banyak dipublikasikan dan
(e dalam berbagai bah'asa termasuk bahasa Indonesia, dj antaranya
,dalah Beyond the Veil: I’W“le‘F; emale Dynamics in Modern Muslim
! iy, 1075 (rex 1987), The Vel and Male Elite (1991), Th ooy
;‘7"‘"’" in Islam, Islm.n and ‘Demokmsz Fear of The Modern World, Doing
Daily Bal! le: In ,(,,,111,(’12) .W{th Maroccan Women, dan Scheherazade Goes
West, 2001. Selain itu, ia juga menulis artikel-artike] yang dibawakan
dalam seminar, konferensi ataupun dalam jurnal-jurnal ilmiah.

C. PEMIKIRAN FATIMA MERNISSI TENTANG
HAK-HAK PEREMPUAN

Sejak masih kanak-kanak, Fatima Mernissi telah melihat adanya
ketimpangan dan ketidakadilan terhadap perempuan. Ta sangat sensitif
terhadap ajaran-ajaran gurunya di sekolah—terutama yang bersumber
dari al-Qur’an dan al-Hadis yang berkenaan dengan perempuan. Dari
sinilah muncul daya kritisnya dengan pertanyaan-pertanyaan mendasar
seperti: Mungkinkah Islam mengajarkan diskriminasi terhadap pe-
rempuan? Benarkah Rasul yang dikenal sangat penyantun tega menge-
luarkan sabda-sabda yang memojokkan perempuan? Benarkah tradisi
yang cenderung diskriminatif terhadap perempuan ini merupakan ajaran

Islam? Tidak mungkinkah ada penyimpangan sejarah sehingga muncul
budaya patriarkhi?®

diterjemahkan

Menurut Mernissi, diskursus tentang perempuan yang berlaku
dalam komunitas Arab telah dibentuk sedemikian rupa oleh budaya
dominasi laki-laki. Dengan dominasi itu, perempuan selalu ditempatkan
dan dipandang negatif dari perspektif apa saja. Negara memiliki andil
besar y ang membentuk keadaan ini, meskipun Mernissi tidak mele-
takkan seluruh beban kesalahan pada negara. Ia lebih menyalahkan
Struktur sosia) yang telah menyengsarakan nasib perempuan. Me‘nu-.
"Utnya, struktur sosial adalah doktrin dan ajaran agama yang men]ad_l
fondas; penting sebuah masyarakat. Berikut ini beberapa pokok pemi-

iray Fatima Mernissi.
| Relasi Seksual Laki-laki dan Perempuan

di 1Fatima menyoroti perbedaan-perbedaan dan ketidakadilantZ::ﬁ
e per empuan dalam kehidupan sosial politik. Ia menga

{ : . band" IR : .‘"'-:.;219

. .
8D\ et 'i;‘m\
. N >

* wgul




|da Novianti: Konsep Hijab dalam Pemikiran Fatima Memissi ‘

pnya Islam telah menegaskan persamaan .
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Ketidakgamaan Nsj
' an bukan hersumber dari suatu ideologi yangnf Ng
as perempuan, melainkan akibat darj 'emb: y

g dibentuk untuk membatas;j ekuat
a an

bahwa pada prinsi

antara dua

muncul kemudi
benarkan sifat inferiont
lembaga sosial ter entu yan

]\(‘l‘(‘lﬂ]“lﬂ“ h
Mernissi menawarkan argumen keagamaan mengenai perermpy,
an

mengalami kesenjangan <osial begitu banyak, bahkan ketika sece
ka tidak seharusnya rendah. Menurutnya, ini bukan hanra
perempuan yang ditakuti, tetapi hubungan heteroseksual Sendi:ia
Seksualitas tidak dipandang sebagai sebagai kejahatan dalam ISlan;
seperti di kekristenan. Namun demikian, hubungan heteroseksy,|
adalah tempat cinta yang mendalam bisa tumbuh antara laki-laki dap
perempuan, dapat mengalihkan perhatian laki-laki dari kewajihap
utamanya menyembah Allah. Seksualitas yang tidak terkontrol dianggs
sebagai destabilisasi masyarakat, dan seksualitas perempuan dianggap
s_ebagai vang paling berbahaya karena bisa menimbulkan fitnah Katz
fitnah dalam bahasa Arab berarti gangguan atau kekacauan tetal;i o
dapat merujuk ke wanita cantik sehingga menunjukkan hubu,ngan a,:tagr:
perempuan dan ketidakstabilan.®
MCmiSSi berpendapat bahwa Islam mengatur tiga hal yang ber-
f\lng51 untuk membatasi keintiman seorang laki-laki (suami§ d
S 1; e’}iama, poligami. Dengan memastikan bahwa laki-laki daI::
mengiearl ‘; ;—gi ll:Ii)rlllzsan seksue%l dari lebih dari satu orang, sehingga
saja. Hal ini lebih la.lrlj'llil'z1 t:‘?:rillionn(?ll (}ilan psikologis dengan sat Omn-g
tidak berada pada salah saty istri el I')eraturan yang membolebia? ®
istri berikutnya secara teratur (ini e a{n'k.::ln bergerak darysai istri ke
bahwa ia tidak mencarj kepua;nl memilild I.nanfaat untuk memastikan
~ Kedua, talak. Melaluj tala?(n Selsual d te.mpat lain).
1strinya kapan saja jika ia menghej S(for?‘“g la.kl-laki bisa menceraikan
apa-apa. Perempuan tidak memj ln k?kl’ dan istrinya tidak bisa ber.buaf
rrfema,stikan bahwa ia dapat menll hak yang sama. Hal ini sekall lagt
harus menginvestasikan wakty damukélrl SEPuASIn sEkSALIREE pert
n usaha dalam keintiman emosional

Keliga keterl;

. » Keterlibatap i

ia “mi alan ibu mertua, Kﬁtlka seorang Wanita menikah,
ya, dan cukup sering ibu mertua hidup

teoritis mere

ilik keluarga Suamin

- f 0

VAN YANG Val, s, €. 3 Jil - Desamber 28

dengan pas
Mernissi 18
Jebih tua, ¢
puan adal:

Jebih mud:
2 . Pe

Hadis
Islam. Ha
I1slam. H:
secara ter

Bagi
sesuatu y:
dan reaks
bentuk
merujuk.
baik itu

maupun

Fati
nash-nas
kebenciz
mendap
perempt

a. 1

I
b. 1

]




r ber-
' dan
lapat
ngga
rang
an ia
ri ke

ikan
‘buat
i lagi
verlu
onal.
kah,
idup

Ida Novianti; ij
ovianti: Konsep Hijab dalam Pemikiran Fati
atma Memiss;

1gan pasangan. Ada sedikit kesempatap unt
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7 . Penelitian Ulang terhadap Hadis-hadis Misogini
ni

Hadis 1.nemil.iki peran- yang sangat penting bagi perkembangan
1slam. Hadis mer upakan rujukan kedua setelah al-Qur'an bagi umat
[slam. Hal-hal yang diatur secara global dalam al-Qur’an dijelask:n
secara terperinci di dalam Hadis.

Bagi Fatima, Hadis merupakan catatan tertulis mengenai segala
sesuatu yang pernah diucapkan atau dilakukan oleh Nabi Saw. Pendapat
dan reaksi Nabi Saw terhadap suatu peristiwa telah dikumpulkan dalam
bentuk tulisan sehingga orang-orang dari generasi berikutnya dapat
merujuk ke sana guna membedakan mana yang benar mana yang salah,
baik itu terkait dengan urusan politik, ekonomi, sosial masyarakat
maupun yang lainnya.!!

Fatima merasakan kebutuhan yang mendesak untuk menelaah ulang
nash-nash Hadis, terutama hadis-hadis yang seolah-olah mengandung
kebencian terhadap kaum perempuan.'? Ada 8 Hadis-hadis yang
mendapat kritikan dari Fatima karena dianggapnya menyudutkan
perempuan. .

a. Hadis yang menyatakan bahwa negara yang dipimpin oleh seorang

perempuan tidak akan sukses.

b. Hadis yang menyatakan bahwa kehadiran seorang perempuan

menyebabkan batalnya solat seseorang.

¢. Hadis yang berbunyi: “Tidak akan masuk surga.seom.ng perem-

puan jika dia membiarkan seekor kucing betina kecil mati kelaparan
tanpa memberinya sesuatu untuk dimakan”

d. Hadis yang menyatakan bahwa seseorang yang .

(parda bulan Ramadhan) masih dalam keadaan junt

a waktu SUbuh
- maka tidak

sah puasany: r
e W ax;is y:r?;’:-l enyatakan bahwa seorang 'peremp'ualtl) L)::nnfa fnela
kukan mandi janabah harus melepaskan ikata™ rdmuk salah satu
L Hadis yang menyatakan bahwa perempuan termas
ha yYang mendatangkan kesialan.
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gara Islam, pakaian sejenig iilt enal d; |

wrapa Ne B :
beber®} : T ) dikena)
ilah, sepertd chador di Tran, pardeh d; In;, dan p k‘?e
1SUe i

Libva. abava di Trak, charshaf di Turki, hijab di bebera
\frika seperti di Mesir, Sudan, dan Yamapn, ”anya :’
ﬁmk" a hijdb dari semula berarti tabir, berubah g akns ‘men'ad‘ .
penutup aurat perempuan semenjak abad ke-4 H 15 Jadi pakaian
Sehagai seorang sosiolog, Mernissi bergerak dal
amat luas. Ja amat konsern pada masalah hijab. Hijab baginya
pakan pembatasan ruang publik bagi seorang perempuan. Hija:;:u .
perarti pemisahan antara penguasa dan rakyat, sebagai citra kekuasaf:
mutlak dunia lelaki atas perempuan. Hijab menjadi salah saty agenda
Mernissi karena Mernissi merasakan hidupnya dan keluarganya meng-
alami penderitaan oleh praktik hijabisasi itu.!6
Perintah hijab berdasarkan pada ayat 53 surat al-Ahzab yang turun
pada tahun 5 Hijriyah. Ayat ini turun pada peristiwa malam pernikahan
Nabi Saw dengan Zainab binti Jahsy sebagaimana dilaporkan oleh Anas
bin Malik. Berikut ini fakta seputar turunnya ayat tersebut:

1. Ketika menutup tirai Rasulullah mengucapkan ayat yang kemudian
tercatat sebagai surat 33 ayat 53 yang oleh para ahli disebut sebagai

Ndonesjs. D
Ngan }"‘-herapa
tan, milayay g
A Negara Arah.
aja, Pergeseran

am wilayah yang

“ ayat hij ab”; |

2. Rasulullah tengah merayakan pernikahan beliau dengan Zainab
binti Jahsy; )

3. Rasulullah mengundang kaum muslimin untuk menghadiri acara
ini;

4. Semua orang segera pulang setelah makan kecuali tiga orang yang
masih bercakap-cakap;

. . un

5. Rasulullah berjalan mondar-mandir sambil menunggu tamunya

pulang;

0. Setelah tamunya pulang, turunlah ayat ir.li; dan isinya dengen
7. Rasulullah segera membentangkan tiral antara

Anas bin Malik."”
L Konsep hijah mengandung tiga dimel'l
4. Dimens; pertama adalah dimensi visu

si, ketiganya terjalin satt sama
al, untuk menyembunl
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sesuatu dari pandangan orang lain: Akar k:ltan.};ata(lalah .“ha]aba" ya
berarti menyembunyikan. Dimens kedua )erml.a : ll;uang,. untuk Mem;
sahkan, untuk membuat batas, untu'k mendirikan pinty Berbap, .
Dimensi ketiga bermakna et ika: bertalian dengan ra'nah larangan_.,,
Kamus Lisan al-Arab menyebutkan makna hajaba sebagaj «

nyembunyikan” (sttr). Srlr
dua bagian. Kamus itu Jugs
Hijab Sang Pangeran. Pangeran pad ; ¥
. - st .. N . men a a an an an d )
jalan tersendiri yang bertabir untuk jaga p gan dari oraag

. Me.
adalah tirai, yang membagi ruang Menjaq:

1 menyebutkan contoh Hijabh al-Amiy, yaity
a masa Bani Umayyah memil;

orang sekelilingnya."® .

Kondisi Madinah yang tidak aman bagi perempuan membya

beberapa pemikiran untuk mencari solusinya. Sahabat Umar Mmeng.
anggap keinginan kebebasan perempuan sebagai hal yang perly
dipertimbangkan. Ia menginginkan jilbab dilembagakan bagi kayp,
muslimah. Namun demikian, Rasulullah tidak menyetujui hijab dalap
kerangka Umar. Hijab menggambarkan hal-hal yang berlawanan yang
vang dikehendaki Rasul. Islam yang dibawa Nabi Muhammad Say,
menyingkirkan gagasan tentang pengawasan, sistem pengendalian
pengawasan ketertiban. Tanggung jawab individu memiliki peran
sebagai penyeimbang kontrol kaum aristokrat hingga membuat kontrol
kaum aristokrat ini tidak efektif bagi umat orang-orang beriman yang
memiliki mekanisme internal dalam mengontrol tingkah lakunya.
Pengakuan terhadap wanita sebagai suatu hak yang tidak bisa dicabut
akan diletakkan dalam rencana yang membuat setiap orang bisa
bertanggung jawab secara individual. Bagi Rasulullah Saw, hijab bukan
solusi masalah sosial karena mengubah perilaku tidak santun di jalanan
menjadi perilaku santun itu lebih esensial.

Filosofi kerudung yang didukung Umar sangat jelas. Ketika kaum
munafik yang menyerang para wanita dikumpulkan untuk diberi
penjelasan tentang hijab ini, mereka memberi pembenaran dengan
mengatakan: “Mereka adalah para budak,” dan “Allah memerintahkan
wanita untuk mengganti pakaian mereka agar bisa dibedakan dari pard
budak, dan untuk itu mereka harus menyelubungi diri mereka denga®
jilbah.”

. Mernissi berpendapat bahwa hijab adalah metode untuk menge™
dalikan seksualitas dan melindungi beberapa kategori wanitd- Ia
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merupakan respon terhadap agres;i seksual,
merefleksikan agresi dengan mengatakan ba
qurat. Hijab bagi para wanita seperti diart;j
keadaan perang saudara, pada ke

terhadap ta’aryq Hijab
hwa tubuh wanita adalah
kan oleh M adinah dalam

| .nya.taan nya merupakan pengakuan
bahwa jalan merupakan tempat di mana zjna diperholehkan

Bag? Mernissi, ayat hijab tur'un untuk memisahkan wanita dari
kaum pria, untuk mengurung wanita dalam rumah dan untuk melarang
akses mer.cjka te’rhadal.) publik karena situasi dahulu berbeda. Pelem.-
bagaan hijab tfflak .dlpel‘lflkan jika berada dalam situas; berbeda.
Pelembagaan hijab tidak diperlukan jika berada dalam situasi ketika
jenis kelamin telah dipisahkan, dan wanita dipisahkan dari kehidupan
publik.?

Dalam tatanan dunia modern saat ini, Mernissi menganggap kondisi
keamanan yang jauh berbeda jika dibandingkan dengan tahun ke-5
Hijriyah. Illat turunnya ayat hijab adalah melindungi keamanan
perempuan muslimah dari godaan laki-laki munafik yang menganggap
mereka sama seperti budak.?! Untuk membedakan, maka kaum mus-
limah mengubah cara berpakaian dengan mengenakan hijab. Saat ini,
perempuan bisa beraktivitas secara bebas dan aman dalam berbagai
bidang. Oleh karena itu, hilanglah illa¢ tentang ketidakamanan perem-
puan yang menjadi sebab turunnya ayat hijab. Mernissi berpendapat
bahwa saat ini perempuan muslim tidak wajib menutup tubuhnya
dengan hijab.

Saat ini, kaum perempuan mendapatkan kebebasan untuk ber-
aktivitas secara aman di masyarakat muncullah ketakutan dari para
laki-laki, Kaum fundamentalis menyeru pada perempuan muslim “nmk
menutup kembali tubuh mereka dengan hijab, karena mereka melihat
bahaya dari kebebasan perempuan. Ada konflik kepentingan yang ter-
Jadi, di balik obsesi yang kuat terhadap agama, kekerasan yang sedaflg
berlangsung di dunia muslim terkait dengan dua kesenangan mat:‘(;l
yang nyata, yaitu kekuatan politik dan konsumerisme. Keduanya be
dalam genggaman tangan laki-laki.??

E. PENUTUP
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t ini terjadi Perbg:jersafiiperan dap

- i kaum pe . . skan pada abad-abad yang ],
yang dialam! -empuan muslim dibanding 1 p ara sahabat pere 8laly,
kedudukan pf” bhi Saw masih hidup- Du U,-P - _mpuan
rerutama ketika Nabt> hormat dan bisa berpartisipasi dalap,
uga menerima gagasan maupy,

rempuan. Saa

1dapat kedudukan yang ter

- as. Bahkan, Nabi Saw )

berbagai aktivit

1 per n.
ide vang berasal dar1 pet empua

Setelah Nabi wafat dan l)crtahun.—tahun setelahnya, kondlj.l mulaj
| »ara khalifah mcngkhawatlrkan peran perempuan di ranah
rusaha menghentikan langkah-langka‘t.h pfzrempuan. Salah
fektif adalah dengan menghijabi perempuan dap
menijauhkan dari kehidupan publik dengan menguru.ngnya 'dalam
Hare;m atau keputren (Jawa). Hal itu dilakukan dengan me-hndungl kaum
perempuan dari berbagai perubahan, melindungi dari kemerosotan
moral budaya Barat dengan menghijabi dan menutup mereka dari dunia
Juar merupakan gema hati masyarakat yang tertutup. Kebangkitan hijab
di era tahun 2000-an bagi Mernissi merupakan simbol ketakutan kaum
laki-laki dari peran peran di masa modern ini.
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